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Perbanyak
Sosialisasi ke Warga

SEBANYAK dua kemantren di wilayah Kota Yogya-

karta masuk kategori rawan terdampak gempa
megathrust. Kedua kemantren itu meliputi Ko- -

tagede dan Umbulharjo, yang secara geo-

. grafis, lokasinya berdekatan dengan

. \ sesar Opak-Oya.

' wWme..  Terang saja, fenomena
tersebut membuat warga

di Kotagede maupun Um-

’ ® ke halaman 11
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bulharjo merasa waswas dan
berharap sentuhan dari pe-
merintah. Terlebih, ingatan
dan trauma sebagian besar
masyarakat masih sangat
melekat, ~akibat bencana
gempa bumi dahsyat ‘pada
2006 silam.

Warga Kemantren Kotage-
de, Angger Worojati, menga-
takan, kekhawatiran didasari
pula oleh kondisi permukim-
an di wilayahnya. Sebagai
salah satu Kawasan Cagar
Budaya (KCB) di Kota Yogya-
karta, di Kotagede memang
banyak sekali bercokol ba-
ngunan-bangunan .berusia
tua.

“Banyak . bangunan tua,
lalu antarrumah warga dem-

pet-dempetan. Itu yang mem-

buat kami waswas dengan
ancaman gempa bumi,” tan-
dasnya, Jumat (11/10).

waktu-waktu gempa bumi
berskala besar kembali me-
landa Yogyakarta. Kare-
nanya, ia pun mendorong
perhatian penuh dari pe-
merintah, atau dalam hal
ini Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD).
“Mitigasinya agak susah

juga, karena jalan di kam-
pung-kampung di Kotagede

itu kecil-kecil. Bahkan, ba-
nyak yang istilahnya cuma
cukup dilewati satu sepeda
motor. Harapan kami, sosi-
alisasi mitigasi di wilayah

‘kami ‘bisa digencarkan. Mi-

salnya, kalau terjadi gempa,
jalur evakuasinya yang paling
aman seperti apa, itu kan
penting ya," katanya.

Warga Kemantren Um-
bulharjo, llham TP, menye-
but, wilayahnya termasuk
mengalami dampak cukup
parah akibat gempa bumi
2008. Sehingga, masyara-
kat setempat sejatinya su-
dah memiiki kewaspadaan

“Tahun 2006 kemarin kan
di Tahunan (Umbulharjo) sa-
lah satu yang paling parah di
kota. Jadi, warga sudah me-
mahami kalau lingkungannya
ini rawan,” terangnya.

Saat ini, Jdanjut llham,
BPBD Kota Yogyakarta pun
telah merealisasikan regu
relawan Kampung Tangguh
Bencana (KTB) di beberapa

, perkampungan di Umbulhar-
_jo. Hanya saja, dlrinya me-

nyebut, sistem mitigasi di
wilayahnya memang belum
disusun secara - sistematis
untuk mengantisipasi gem-
pa bumi. :
“Tapi, memang Umbulhar-
jo rata-rata tidak terlalu pa-
dat permukimannya. Jalan-
jalannya juga terbilang luas,
kemudian banyak pekarang-
an yang bisa dijadikan titik
kumpul. Makanya, tinggal
butuh sosialisasi dari peme-
rintah saja, meski pengurus
KTB di kampung-kampung
itu 'sudah dibekali kemam-

Kondisi tersebut, mem- terhadap bencana, lantar- puan untuk melakukan per-
buat warga kesulitan mela- an punya pengalaman sebe- tolongan pertama,” tandas
kukan mitigasi, ketika se- lumnya. Ilham. (aka)
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